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BAB II

TNJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian  Kredit
Kredit yang berasal dari bahasa Yunani Yaitu "Credere" yang berarti kepercayaan yang artinya kepercayaan yang diberikan dari satu pihak kepihak lain untuk mempergunakan uang dan barang selama jangka waktu tertentu dengan memperoleh imbalan prestasi berupa bunga. Menurut Thomas Suyatno, menerangkan bahwa “Kredit merupakan hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu yang akan datang karena penyerahan barang-barang sekarang” (1992 : 45) dan menurut H. Malayu S.P. Hasibuan menegaskan bahwa “Kredit adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati (1993 : 92)

Kemudian Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan menetapkan bahwa :

 Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamkan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antar bank dengan pihak lain (peminjam) yang mewajibkan pihak peminjam unluk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan atau imbalan atau pembagian hasil keuntungan (Pasal 1 ayat 12).

Berdasarkan dari pendapat para ahli diatas tentang pengertian kredit, maka penulis menyimpulkan bahwa kredit adalah suatu perjanjian yang dilakukan oleh pihak pemberi pinjaman dengan peminjam yang membebankan pada peminjam untuk membayar hutangnya dengan jumlah bunga dan jangka waktu yang telah disepakati.

2.2. Pengertian dan Motif Ekspansi

Berkembangnya atau makin besarnya perusahaan selalu menyangkut masalah pembelanjaan. Perusahaan yang mengadakan expansi selalu membutuhkan tambahan modal. Kebutuuhan modal untuk keperluan ekpansi adalah berangsur-angsur semakin besar, karena sifat expansi perusahaan yang dilakukan secara lambat dan berangsur-angsur.

Pada tingkat ekpansi ini hanya dibutuhkan tambahan modal kerja, karena perusahaan bekerja dengan kapasitas produksi yang tersedia. Tetapi kemudian perusahaan harus menambah alat-alat produksi tahan lama, mengadakan modernisasi dari pabrik yang lama, atau membangun pabrik baru, maka kebutuhan modalnya akan bertambah dengan melonjak. Pada tingkat expansi ini  selain dibutuhkan tambahan modal kerja adalah juga tambahan modal tetap.  Pengertian ekspansi menurut Bambang Riyanto,  menerangkan bahwa  “Ekspansi dimaksudkan sebagai perluasan modal, baik perluasan modal kerja saja, atau modal kerja dan modal tetap, yang digunakan secara tetap dan terus-menerus didalam perusahaan “

Kemudian pendapat di atas menerangkan pula  (1999 : 231) bahwa motif dilakukan ekpansi adalah “ motif ekonomi dan motif psychologis” Mengenai kedua motif tersebut diuraikan sebagai berikut :
1. Motif Ekonomi

Apabila ekspansi suatu perusahaan didasarkan pada pertimbangan untuk memperbesar atau menstabilisir laba yang diperoleh. Hal ini terjadi misalnya karena semakin besarnya permintaan terhadap produk atau jasa yang  diprodusir oleh suatu perusahaan. Makin luasnya pasar bagi produksinya untuk mengimbangi tambahan permintaan atau tambahan luasnya pasar bagi produknya. Makin besarnya jumlah produksi yang dapat dijual, berarti semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan laba yang lebih besar, sehingga dengan demikian setiap pimpinan perusahaan mempunyai harapan dan keinginan untuk dapat selalu mengembangkan dan meluaskan perusahaanya.

2. Motif Psychologis

Yaitu ekspansi yang didasarkan pada “personal ambition” dari pemilik atau pimpinan perusahaan untuk memperoleh “prestige” dan “kekuasaan” yang lebih besar.

Dengan demikian bahwa ekspansi merupakan suatu bentuk perluasan usaha baik dalam meningkatkan komponen aktiva lancar, aktiva tetap atau lainnya guna sebagi motif yang meningkatkan nilai ekonomi maupun personal ambition dari pimpinan perusahaan untuk mencapai tujuan.
2.2.1. Keuntungan Ekonomis Dalam Melakukan Ekspansi
Bambang Riyanto, (1992 : 232) menerangkan bahwa Dijalankannya ekspansi oleh suatu perusahaan dapat memperbesar kemungkinan untuk dapat memperoleh keuntungan-keuntungan ekonomis seperti :

1. Adanya produksi yang ekonomis

2. Pembelian dan penjualan yang ekonomis

3. Manajemen yang ekonomis

4. Pembelanjaan yang ekonomis 




Lebih rinci dari pendapat di atas, diuraikan sebagai berikut :

Ad. 1. Adanya Produksi yang ekonomis
a. Makin besarnya perusahaan mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk dapat bekerja dengan biaya produksi rata-rata atau harga pokok yang lebih rendah.

Pada perusahaan-perusahaan yang insentif modal, dijalankannya ekspansi adalah dimaksudkan terutamam untuk menurunkan harga pokok per unitnya, sedangkan pada perusahaan-perusahaan yang insentif tenaga, ekspansi terutama dimaksudkan untuk memperbesar omzet.

b. Penggunaan yang lebih efisien dari “by-product”.

c. Adanya stabilitas dalam produksi dan makin berkurangnya kerugia kerugian karena menganggurnya aktiva-aktiva tetap.
A.d. 2  Pembelian dan penjualan yang ekonomis
Makin besarnya perusahaan berarti makin besarnya kemungkinan untuk mengadakan pembelian bahan-bahan mentahnya dalam jumlah yang lebih besar, dimana ia dapat memberikan keuntungan-keuntungan sebagai berikut :

a. Kedudukannya terhadap leverancier bahan mentah adalah lebih kuat, sehingga dapat mengadakan pembelian dengan syarat-syarat yang lebih menguntungkan.

b. Pembelian dalam jumlah besar, memungkinkan pembelian dapat dilakukan langsung dari sumbernya.

Oleh karena pembeliannya adalah dalam jumlah yang besar dan dapat langsung dari sumbernya maka kemungkinan harga per unitnya adalah lebih rendah.

A.d.  3 Manajemen yang ekonomis

Dalam setiap perusahaan ada imbangan tertentu anatar luasnya atau besarnya perusahaan di satu pihak dengan “managerial efficieny” di lain piahk. Dalam hubungan ini dapat pula diterapkannya “the law of diminishing return” dimana manajemen merupakan faktor yang konstan, sedangkan bagian-bagianm pabrik, perusahaan yang ditambahkan adalah merupakan faktor-faktor variable. Ekspansi di sini dimaksudkan untuk mencapai titik effesiensii  manajemen yang optimal atau untuk mendapatkan imbangan yang sebaik-baiknya antara management dengan faktor-faktor variable tersebut.

A.d. 4 Pembelanjaan yang ekonomis


Makin besarnya perusahaan memberikan kemungkinan untuk dapat menggunakan modalya dengan lebih effesien. Apabila perusahaan menuju kepada laba yang maximal, maka perusahaan akan menambah modalnya sampai laba yang diperoleh dari modal yang di-investasikan terakhir adalah sama dengan tingkat bunga yang berlaku dan hal ini adalah sesuai dengan “azas produktivitas batas”.
2.2.2. Bentuk dan Sumber Dana Expansi
Menurut W.Bayard Taylor, yang dikutip oleh Bambang Riyanto, dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (1992 : 233) menerangkan bahwa : “Bentuk atau type ekpansi dibedakan menjadi pengertian Busniness expansion dan Financial expansion”





Business expansion adalah ekspansi yang dijalankan tanpa mengakibatkan perubahan struktur modal. Dalam bentuk ekspansi ini perusahaan tidak menambah alat-alat produksi tahan lama, tetapi hanya menambah modal kerja saja dengan menggunakan kapasitas produsi yang tersedia di dalam perusahaan. Oleh karenannya perusahaan tidak menambah aktiva tetap, maka tidaklah dibutuhkan tambahan modal jangka panjang sehingga tidaka mengakibatakan perubahan struktur modanya. Kebutuhan modalnya untuk keperluan ekspansi ini adalah berangur-angsur semakin besar, sehingga bentuk ekspansi ini sering pula disebut “Ekspansi yang berangsur-angsur”.

Bentuk ekspansi lain ialah apa yang disebut “Financial expansion”, yaitu ekspansi yang dijalankan dengan membeli alat produksi tahan lama, memodernisir alat-alat produksi yang lama, mendirikan pabrik baru, mengambil alih perusahaan lain, penggabungan dengan perusahaan lain dan lain-lain bentuk ekspansi yang membutuhkan tambahan modal jangka panjag, sehingga bentuk ekspansi ini mengakibatkan perubahan struktur modalnya. 

Selanjutnya dari bentuk-bentuk ekpansi di atas, pedasarnya bahwa kegiatan ekspansi termasuk dalam aktivitas capitalization, hal ini sejalan dengan yang dikemukakan L. Tedja Rutjiana, (1998 : 11)  bahwa:

Capitalization ini merupakan masalah kuantitatif, mengenai penetapan jumlah modal suatu rumah tangga perusahaan, yang timbul pada saat perusahaan :

· Didirikan (Promotion)
· Diperluas (Expantion)

· Digabung (Merger/Combination)

· Diperbaharui (Reorganization)”.

Untuk tercapainya ekspansi dengan baik, perusahaan harus mampu menempatkan capital structure  sesuai dengan norma-norma permodalan  yang tepat, agar tidak terjadi il-likuid; in-solvant dan un-rendable setelah perusahaan tersebut melakukan ekspansi. Pendapat L. Tedja Rutjianan (1998 : 12) mengungkapkan pula bahwa :

“….dalam menetapkan Capital Structure ini merupakan suatu decision making between alternatives dengan memperhatikan norma-norma permodalan :

Kita mengenal 4 macam permodalan, yaitu :

1. Norma permodalan berdasarkan asas Liquiditas

2. Norma permodalan berdasarkan asas Solvabilitas

3. Norma permodalanberdasarkan asas Rentabilitas

4. Norma permodalan berdasarkan asas Kekuasaan “

Azas likuiditas, maksudnya bahwa permodalan ekspansi harus disesuaikan dengan jangka waktu penanaman modal dalam perusahaan itu sehingga yang harus diperhatikan lamanya modal itu terikat dalam perusahaan, seperti untuk modal barang yang tidak beredar (tanah) harus dibiayai dengan modal uang jangka panjang tak terbatas /permanen (modal saham) dan untuk pembiyaan modal barang tahan lama (mesin; gedung) dapat dipenuhi  dengan Modal sendiri atau utang jangka panjang dan kemudian untuk pembiayaan barang modal yang beredar sekaligus (kas, bank, pihutang dan persediaan barang) dapat dibiayai dengan modal lancar veriabel atau tetap.

Azas solvabilitas, bahwa permodalannya harus memperhatikan unsur resiko serta sifat dari modal sendiri maupun modal asing. Kemudian azas rentabilitas bahwa permodalan yang digunakan harus memperhitungkan kondisi earning power capasity-nya dan rate of return dari modal yang diinvestasikan. 

Mengacu pada norma-norma pembelanjaan dalam melakukan expansi di atas, bila lihat dari sumber-sumber pembiayaan dapat dipenuhi dengan dana internt dan atau dana extern. Bambang Riyanto dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan  (1992 : 235) bahwa :

Sumber-sumber pembelanjaan expansi,   adalah :

1. Untuk expansi berangsur-angsur yaitu :

a. Sumber Dana Intern, adalah dana yang berasal atau dibentuk di dalam perusahaan sendiri seperti, cadangan untuk expansi, laba, akumulasi penyusutan.

b. Sumber Dana Extern, yaitu dana yang berasar dari luar perusahaan, seperti kredit dari penjual, kredit dari bank.

2.   Untuk expansi berlonjak-lonjak yaitu :

a. Sumber Dana Intern, seperti Cadangan Expansi; Laba; Akumulasi penyusutan aktiva tetap.

b. Sumber Dana Extern, seperti Kredit dari penjual; Kredit jangka menengah dari “supplier” atau “manufacturer”; “Leasing”; Kredit dari Bank; Mendapatkan modal dari pasar modal.

Dari uraian di atas pada intinya bahwa dalam kegiatan perluasan usaha, diilihat dari segi sumber dana dapat dipenuhi dengan modal interen atau modal ekteren. Kemudian untuk jenis ekspansi itu dapat berbentuk ekspnsi bisnis maupun   perusahan agar dapat bersaing di era globalisasi
2.3. Ekspansi Kredit Dalam Lembaga Perbankan
Dalam aktivitas perusahaan selalu ada perubahan.  Setiap perusahaan yang ingin survive (hidup terus)  dan sukses, haruslah berusaha agar dapat selalu berkembang dan atau memperluas ekspansi usahanya.  Pemahaman lebih jauh mengenai aktivitas eskpansi usaha ini, nampak pada bahasan di bawah ini.
2.3.1. Ekspansi Kredit dalam Aktivitas Bank
Salah satu kegiatan usaha pokok bank dalam kegiatan pengalokasian dana adalah menyalurkan dalam bentuk kredit kepada nasabah. Kredit adalah pe​nyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, ber​dasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjarn antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak perninjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 

Kegiatan penyaluran kredit oleh suatu bank pada prinsipnya dapat dibagi dalam tiga sasaran pokok yaitu sebagai berikut :

a. Untuk memenuhi kebutuhan kredit oleh masyarakat yang merupa​kan tugas bank.

b. Untuk menciptakan dan atau memperkuat hubungan nasabah de​ngan membiayai usaha-usaha yang memenuhi syarat atau kredit.

c. Kegiatan perkreditan merupakan sumber utama dari hasil usaha bank dan upaya mencapai tingkat rentabilitas.

d. Pentingnya penyaluran kredit bagi perbankan dapat dilihat dari komposisi penyaluran dananya yang sampai saat ini tetap di​dominasi oleh pos kredit. 

Menurut  oleh Dahlan Sianat, menerangkan bahwa : 

….misalnya sampai dengan pertengahan tahun 1980-an lebih dari setengah total asetnya (60 %) adalah dalam bentuk kredit. Sementara dua pertiga dari hasil operasional bank berasal dari hasil bunga dan provisi kredit. Sementara kegiatan penyeluran kredit oleh perbankan Indonesia berdasarkan statistik bulanan Bank Indonesia Juni 1992 mencapai kurang lebih 80 % dari total asset perbankan. Dari jumlah tersebut sebagian besar disalurkan oleh Bank-Bank Pemerintah terutama pada sektor perdangan dan industri. (1993 : 204)

Dari uraian dan pendapat di atas, menunjukkan bahwa sumber pendapatan utama dari lembaga perbankan adalah hasil penyaluran kredit dan oleh karena itu cukup beralasan bila tingkat rentabilitas bank lebih didominasi oleh tingkat ketergantungan kredit yang disalurkan. 

2.3.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspansi Kredit
Agar resiko kredit yang akan disalurkan dalam kondisi aman dan mudah untuk dikendalikan, maka pihak manajemen khsusnya manajamen di bidang perkreditan harus mampu memecahkan berbagai masalah atas faktor-faktor yang menjadi kegagalan suatu kredit yang telah disalurkan. Menurut Drs. Astiko, MM  menerangkan bahwa  “ ….ekspansi kredit agar mudah untuk dikendalikan harus mempertimbangkan berbagai faktor  interen bank maupun faktor exterent bank yang dapat menyebabkan kegagalan kredit” (1996 : 3).
Secara lebih terperinci faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan dalam melakukan Ekspansi  Kredit di atas diuraikan sebagai berikut :
(1) Faktor Internal Bank

(a) Adanya self dealing atau tindak kecurangan dari aparat pengelola kredit.

(b) Kurangnya pengetahuan/ketrampilan para pengelola kredit.

(c) Kurang baiknya management information system yang ada di bank 

(d) Kurang adanya kebijaksanaan perkreditan yang baik pada bank.

(e)  Kurangnya pengawasan kredit oleh bank kepada para debiturnya.

(f) Sikap yang ceroboh, lalai dan menggampangkan dari pengelola perkreditan.

(2) Faktor Eksternal Bank

(a) Kegiatan ekonomi makro/politik/kebijaksanaan pemerin​tah yang ada  diluar dugaan

(b) Bencana alam dan kejadian-kejadian lain yang di luar dugaan.

(c) Adanya itikad buruk dari debitur.

(d) Adanya persaingan yang tajam antar bank sehingga bank yang bersangkutan tidak mampu melakukan seleksi resiko usahanya di bidang perkreditan.

(e) Adanya tekanan-tekanan dari berbagai kekuatan politis di luar bank sehingga menimbulkan kompromi terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip kredit yang sehat.

(f) Adanya kesulitan/kegagalan dalam proses likuidasi dari perjanjian kredit yang telah disepakati oleh nasabah dan bank.

Upaya untuk pemecahan berbagai faktor yang menjadi gagalnya suatu kredit di atas, pihak manajemen perlu melakukan penyusunan perencanaan, pengorganisasian, langkah pelaksanaan dan pengawasan atas kredit yang akant atau telah  disalurkan. 

Berdasarkan uraian di atas, nampak jelas bahwa kredit yang disalurkan oleh lembaga perbankan merupakan fortofolio yang paling besar asset ditempatkan disini disamping tingkat ketergantungan rentabilitasnya. Untuk mengetahui ruang lingkup lebih jauh tentang kredit yang disalurkan lembaga perbankan ini, terlihat pada bahasan dibawah ini.
Suatu perusahaan pada umumya dalam menjalankan kegiatan biasanya tidak terlepas dari masalah kredit sebagai salah satu sumber perCARan, karena kredit diperlukan oleh suatu perusahaan untuk membantu kelancaran dalam kegiatan usahanya.
2.3.3. Fungsi Ekspansi Kredit
Selanjutnya bila kredit tersebut dilihat dari segi fungsinya, menurut Drs. H. Malayu SP Hasibuan (1993 : 35)  menerangkan sebagai berikut :

(1) Meningkatkan Utility (daya guna) CAR atau uang
(2)  Meningkatkan peredaran lalu lintas uang

(3) Meningkatkan Utility (daya guna) dan peredaran barang
(4) Menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat
(5) Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi

(6) Sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional

(7) Sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional 

Pendapat di atas bila diuraikan secara terperinci adalah sebagai berikut :

(1) Meningkatkan Utility (daya guna) CAR dan uang

Para nasabah menyimpan uangnya pada suatu lembaga keuangan atau badan usaha seperti bank. Uang atau dana tersebut ditingkatkan kegunaannya oleh bank untuk meningkatkan produktivitas atau kegiatan usahanya. Dalam meningkatkan produksi atau memperluas usahanya para pengusaha dapat secara Iangsung menikmati kredit yang diberikan oleh bank tersebut, yang dananya itu berasal dari simpanan masyarakat atau nasabah.
(2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dengan adanya kredit yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan pembayaran baru seperti cek, bilyet giro, wesel. Dengan demikian akan dapat meningkatkan peredaran uang giral. Selain itu dengan kredit ditarik secara tunai dapat pula meningkatkan peredaran uang kartal sehingga arus lalu lintas uang akan berkembang.

(3) Meningkatkan Utility (daya guna) dan peredaran barang

Dengan mendapat kredit, para pengusaha dapat memproses bahan baku menjadi barang jadi sehingga daya guna barang tersebut menjadi meningkat. Kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang, balk melalui penjualan secara kredit maupun dengan membeli barang-baarang dari satu tempat dan menjualnya ke tempat lain. Pembelian tersebut uangnya berasal dari kredit, ini berarti kredit tersebut meningkatkan manfaat suatu barang.

(4) Menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat

Setiap orang yang berusaha selalu ingin meningkatkan usahanya tersebut, namun adakalanya dibatasi oleh kemampuan di bidang modal. Bantuan kredityang diberikan oleh lembaga kredit akan dapat mengatasi kekurangan modal tersebut dan para pengusaha (masyarakat) akan dapat meningkatkan aktivitas usahanya, masyarakat tidak perlu khawatir kekurangan modal oleh karena masalahnya dapat diatasi oleh lembaga pemberi kredit.
(5) Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilisasi diarahkaan kepada usaha antara lain : Pengendalian inflasi;Peningkatan ekspor;Rahabilitasi prasarana; Pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat

Untuk menekan arus inflasi dan usalia peningkatan pembangunan ekonomi, kredit memegang peranan penting. Kredit diarahkan pada sektor-sektor produktif yang secara langsung berpengaruh terhadap rakyat banyak untuk meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

(6) Sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional

Dengan bantuan kredit, para pengusaha dapat memperluas usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru. Dengan berdirinya proyek bare tersebut maka kebutuhan akan tenaga kerja sangat diperlukan, dengan demikian akan terjadi pemerataan pendapatan dan secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan nasional.

(7) Sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional

Bank-bank besar di luar negeri yang memiliki jaringan usaha, dapat memberikan bantuan dalam bentuk kredit, balk secara langsung maupun tidak langsung kepada perusahaan-perusahaan di dalam negeri. Dengan adanya pemberian kredit dari luar negeri ini, maka hubungan yang menyangkut ekonomi dan perdagangan akan semakin erat.
2.3.4. Jenis-Jenis  Ekspansi Kredit
Jenis jenis ekspansi kredit yang diberikan lembaga perbankan kepada masyarakat, menurut T S Herisman, SE., MM.Ak dalam buku Manajemen Dana Bank dapat dilihat dari berbagai sudut adalah sbb :

(1) Kredit menurut sifat penggunaannya

a. Kredit konsumtif

      Kredit ini dipergunakan oleh peminjam untuk keperluan konsumsi, artinya uang kredit akan habis terpakai untuk memenuhi kebutuhannya. Kredit ini tidak bernilai bila ditinjau dari segi utility uang, akan tetapi hanya untuk membantu seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

b.          Kredit produktif

Digunakan untuk peningkatan usaha, baik usaha-usaha produksi, perdagangan maupun investasi.

(2)   Kredit menurut keperluannya

a.           Kredit produksi/kredit eksploitasi

Kredit ini diperlukan untuk meningkatkan produksi, baik peningkatan kuantitatif, yaltu jumlah hasil produksi maupun peningkatan kualitatif yaitupeningkatan kualitas atau mutu hasil produksi.

b. Kredit perdagangan

Digunakan untuk keperluan perdagangan pada umumnya, yang    berarti peningkatan utiliy of place dari suatu barang. 3.

Kredit investasi ini diberikan oleh bank kepada para pengusaha untuk keperluan investasi (invesment), yang berarti untuk penanaman modal.

(3)   Kredit menurut jangka waktu

a.          Kredit jangka pendek


Yaltu kredit yang berjangka waktu selama-lamanya satu tahun dan pemakaiannya tidak melebihi satu tahun.

b. Kredit jangka menengah


Yaitu kredit yang jangka waktunya antara satu sampai dengan tiga tahun. .

c.          Kredit jangka panjang

Yaitu kredit yang jangka waktunya melebihi tiga tahun.

(4) Kredit menurut jaminan

a.          Unsecured Loans (kredit tanpa jaminan)

b. Secured Loans (kredit dengan jaminan)


Disamping kelayakan tentang prospek usaha nasabah yang tercermin dan kekuatan keuangan sekarang serta proyeksinya dimasa mendatang, juga harus dinilai bahwa jaminan yang tersedia meyakinkan bank. Jaminan kredit dapat berupa tanah, rumah, pabrik dan atau mesin-mesin pabrik, perhiasan dan baran barang fisik lainnya, dapat pula dengan surat berharga seperti surat tanda deposito, tabungan, saham dan lain sebagainya asalkan surat berharga tersebut nilai dan kegunaannya masih terjamin.
2.3.5. Azas-Azas  Ekspansi Kredit
Kunci keberhasilkan Bank dalam menjalakan aktivitasnya, adalah didasarkan pada sampai sejauhmana bank tersebut mampu menjaga kepercayaan kepada masyarakat. Salah satu yang dapat dijadikan ukurannya, harus mampu mengendalikan resiko saat bank akan memberikan kredit kepada masyarakat yaitu dengan memperhatikan azas likuiditas, azas solvabilitas dan azas rentabilitas. 

Pandangan ketiga azas dalam pemberian kredit di atas, menurut Bambang Tri Cahyono, Phd . ( 2000 : 45) menerangkan  yaitu :

Azas-azas pokok dalam Ekspansi pemberian kredit disini, adalah sesuai dengan pendapat ahli yang telah penulis kemukakan dimuka yaitu :

(1) Azas Likuiditas

Bank harus memelihara  tingkat likuiditasnya untuk menjaga hilangnya kepercayaan masyarakat.

(2) Azas Solvabilitas

 Dalam kebijakan penempatan dana bank harus pandai-pandai mengatur baik bidang perkreditan maupun surat-surat berharga pada tingkat resiko kegagalan yang sekecil mungkin.

(3) Azas Rentabilitas

Sebagai suatu badan usaha, bank akan selalu mengharapkan memperoleh laba  untuk mempertahankan eksistensinya maupun pengembangan dirinya. Keberhasilan  bagian kredit suatu bank dalam mengumpulkan bunga akan merupakan sumbangan besar bagi suksesnya bank yang bersangkutan

Berpedoman pada azas-azas pemberian kredit di atas, maka pihak bank akan mampu memecahkan konflik antara profitability dengan safety. Profitability,   pihak bank akan mampu menciptakan pendapatan dengan tingkat resiko yang seminal mungkin guna mempertahankan tingkat rentabilitas di satu pihak dan dilain pihak mampu menjaga safety atau keamanan dana masyarakat bila pada suatu saat nasabah hendak mengambil saldo simpanannya.

2.4. Capital Adequcy Ratio (CAR) Dalam Lembaga Perbankan
Dalam neraca bank akan terlihat bahwa rekening-rekening modal adalah merupakan bagian dari passiva yang tergolong  Non-Current, artinya di luar dari kewajiban yang segera ditagih di bayar. Tetapi modal tetap merupakan kewajiban dari bank yaitu Manajemen Bank harus mempertanggung jawabkan rekening modal kepada pemilih (Pemerintah Daerah)

Pemilik sebagai pemegang saham menambah modal bank, tentulah menghendaki agar uang modal yang ditanamkan itu akan memberikan hasil pada akhir tahun, sehingga dapat dinikmatinya. Setiap akhir tahun bank harus menyetorkan keuntungannya kepada pemilik sesuai dengan perhitungan yang telah ditentukan, yaitu sebesar modal ditanam atau sebesar jumlah saham yang dimiliki. Untuk mengetahui ruang lingkup tentang modal  ini, terlihat pada bahasan di bawah ini.

2.4.1. Pengertian dan Fungsi CAR
Sesuai dengan telah penulis kemukakan bahwa, dalam nereca sebelah passiva sebuah  bank, akan terlihat adanya rekening modal dan cadangan. Rekening cadangan adalah berasal  dari pembagian keuntungan modal yang tidak dosetorkan kepada pemegang saham yang digunakan untuk kepentingan tertentu seperti untuk perluasan usaha, pemerataan pembagian deviden dan untuk menjaga likuiditas karena adanya kredit-kredit yang diragukan atau menjurus akan macet. 

Keberadaan modal sendiri  sangat penting dalam menjaga kontinuitas operasional bank itu sendiri, mengingat bila modal itu kurang atau tidak mencukupi serta tidak sesuai aturan Bank Indonesia akan mengakibatkan penyimpan dana (deposan)  teramcam tingkat pengembaliannya. 

Uraian di atas, jelas bahwa kedudukan modal sendiri sebagai salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kemungkinan risiko kerugian. Kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank didasarkan pada risiko yang terkandung dalam aktiva neraca. Secara teknis, kewajiban penyediaan modal minimum atau Capital Adequacy Ratio (CAR) diukur dari persentase tertentu terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).   Mundarsyah Sinungan, (1996;56) bahwa : “ CAR yang dikatagorikan sebagai modal sendiri adalah merupakan bagian dari passiva yang tergolong non current, artinya di luar dari  kewajiban yang segera ditagih atau segera dibayar.” Kemudian Dahlan Siamat  (1998 : 47)  bahwa  “CAR  adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank di samping memenuhi peraturan yang ditetapkan. “ . 

Pengertian di atas, disimpulkan bahwa  CAR atau modal sendiri merupakan dana intern perusahaan atau bank  yang mempunyai jangka waktu panjang dan tidak tertentu waktu disamping dapat jadikan jaminan untuk membayar dana pihak ketiga. Dalam perkembangan kegiatan operasi perusahaan, CAR dapat berkurang akibat terjadinya kegagalan atau kerugian usaha sehingga tingkat rentabilitas yang dicapaipun menurun bahkan negatif. Pertambahan CAR berasal dari keuntungan usaha atau sumber lainnya yang diperoleh.

Selanjutnya menurut SE Bank Indonesia No. 26/2/BPPP tanggal 29 Mei 1993 tentang Kewajiban Penyediaan CAR Minimum Bank Perkreditan Rakyat (CAR) menetapkan bahwa  “ CAR bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat  di Indonesia terdiri atas modal  inti dan modal pelenglap”

Capital Adequacy Ratio (CAR), terdiri dari modal disetor, modal sumbangan, agio saham, cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak, dan laba yang diperoleh bank setelah diperhitungkan pajak. modal pelengkap terdiri atas modal pinjaman, pinjaman subordinasi, dan cadangan yang dibentuk berasal dari laba.  CAR bank bukan saja sebagai salah satu sumber penting dalam memenuhi kebutuhan dana bank,  tetapi juga posisi CAR bank akan mempengaruhi keputusan-keputusan  manajemen  dalam hal pencapaian  tingkat laba disatu pihak dan kemungkinan timbulnya resiko di pihak lain. CAR yang terlalu besar misalnya akan dapat mempengaruhi jumlah perolehan laba bank. Sedangkan CAR yang terlalu kecil disamping akan membatasi kemampuan ekspansi bank, juga akan mempengaruhi penilaian khususnya para deposan, debitur dan juga pemegang saham bank. Dengan kata lain, besar kecilnya permodalan bank akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan keuangan bank yang bersangkutan.

Kemudian dari pengertian dan jenis modal sendiri di atas, menunjukkan bahwa CAR  dapat berfungsi sebagai pelindung dana masyarakat. Hal ini sependapat menurut Mundarsyah Sinungan,  (1998 : 87) mengatakan bahwa: “Fungsi utama CAR adalah melindungi para penyimpan uang (deposan) dari kerugian yang timbul”   

Lebih jauh menurut Dahlan Siamat,  (1998 : 87) menerangkan bahwa “CAR pada prinsipnya memilki tiga macam fungsi utama yaitu fungsi operasional, fungsi perlindungan dan fungsi pangaturan. “ 

 Dari  fungsi utama tersebut, maka fungsi CAR  sebagai berikut:

(1) Untuk melindungi deposan dengan menyanggah semua kerugian atau bila terjadi insolvensi dan likuidasi, terutama bagi sumber dana yang tidak diasuransikan.

(2) Untuk memenuhi kebutuhan gedung kantor, inventaris guna menunjang kegiatan operasional dan aktiva tidak produktif lainnya.

(3) Memenuhi ketentuan modal minimum yaitu untuk menutupi kemungkinan terjadi kerugian pada aktiva yang memilki resiko yang tidak dapat diprakirakan sehingga operasi bank dalam upaya mencapai tingkat rentabilitas yang ditetapkan berjalan tanpa mengalami gangguan yang berarti.

(4) Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai kemampuan bank memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo dam memberi keyakinan mengenai kelanjutan operasi bank mesikupun terjadi kerugian.

Berdasrkan uraian di atas, memberikan arti jelas bahwa CAR merupakan modal minimum yang diperoleh dari perbandingan antara ATMR dengan modal bank, yang berfungsi untuk menjaga solvabilitas bank.

2.4.2. Menentukan Capital Adequacy Ratio (CAR)
Sesuai dengam SE Bank Indonesia No. 26/2/BPPP tanggal 29 Mei 1993 bahwa “Untuk setiap Bank Perkreditan Rakyat, Wajib menyedian CAR minimum sebesar 8 % (delapan persen) dari ATMR”   

Berpatokan pada SE Bank Indonesia di atas  kemudian dikembangkan oleh Dahlan Siamat, (1998 : 87)  perhitungan  CAR adalah sebagai berikut :

 Kebutuhan CAR minimum dihitung berdasarkan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). ATMR merupakan penjulahan ATMR aktiav neraca dan aktiva administrative.  

(1) ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalikan nilai nominal aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko masing-masing-masing pos aktiva neraca.

(2) ATMR aktiva administrative diperoleh dengan cara mengalikan nilai nominal rekening administrative yang bersangkutan dengan bobot risiko masing-masing pos rekening administrative.

(3) Rasio CAR dapat dihitung dengan cara membandingkan CAR inti dan CAR pelengkap dengan total ATMR (neraca dan administrative) 

(4) Dengan membandingkan rasio CAR pada nomor 3 di atas dengan kewajiban penyediaan CAR minimum (8%) dapat diketahui apakah bank yang bersangkutan memenuhi ketentuan atau tidak.

Khusus untuk istilah CAR sendiri yang terdiri dari CAR pelangkap dan CAR inti diuraikan sebagai berikut :      

(1) Modal Inti

Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba seteleh pajak dengan  sbb :

a. Modal disetor

Yaitu Modal yang telah dosetor secara efektif oleh pemiliknya. Bagi bank yang berbentuk hukum koperasi, modal disetor terdiri dari simpanan pokok dan simpanan wajib para anggotanya.

b. Agio saham.

yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya.

c. Cadangan umum.

yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing-​masing.

d. Cadangan tujuan.

yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota.

e. Laba yang ditahan.

yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota diputuskan untuk tidak dibagikan.

f. Laba tahun lalu.

yaitu laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajak, dan belum ditentukan penggunaannya oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu yang diper​hitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50 %. Dalam hal bank mempunyai saldo rugi tahun-tahun lalu, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.

g. Laba tahun berjalan.

yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi tafsiran hutang pajak. Jurnlah laba tahun buku ber​jalan yang diperhitungkan sebagai  modal inti hanya sebesar 50 %. Dalam hal tahun berjalan bank mengalami kerugian, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.
h. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuang​annya dikonsolidasikan (minority interest) yaitu modal inti anak perusahaan setelah dikompensasikan dengan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan anak perusahaan adalah bank lain, lembaga keuangan atau lembaga pembiayaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh bank.

Apabila dalam pembukuan bank terdapat goodwill, maka jumlah CAR inti tersebut pada angka 1 s/d 8 di atas harus dikurangi dengan jumlah goodwill. 
(2) Modal Pelengkap

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk tidak dari laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dapat di​persamakan dengan Modal. Secara rinci Modal pelengkap dapat berupa:

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap.

Yaitu cadangan yang dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan Direktorat Jenderal Pajak.

b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan.

Yaitu cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba-rugi tahun berjalan, dengan maksud untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya kem​bali sebagian atau seluruh aktiva produktif. Dalam kategori cadangan ini termasuk cadangan piutang ragu-ragu dan cadang​an penurunan nilai surat-surat berharga. Jumlah cadangan peng​hapusan aktiva yang diklasifikasikan yang dapat diperhitungkan sebagai komponen modal pelengkap adalah maksimum sebesar 1,25 % dari jumlah aktiva tertimbang menurut risiko.

c. Modal kuasi yang menurut Bank for International Settlements

(BIS) disebut hybrid (debt/equity) capital instrument. Yaitu modal yang didukung oleh instrumen atau warkat yang memiliki sifat seperti modal atau hutang yang mempunyai ciri-ciri

1. tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan dengan modal (subordinated) dan telah dibayar penuh,

2. tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan Bank Indonesia,

3. mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah kerugian bank melebihi laba yang ditahan dan cadangan-cadangan yang termasuk modal inti meskipun bank belum dilikuidasi, dan

4. pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi atau labanya tidak mendukung untuk mem​bayar bunga tersebut.

Dalam pengertian modal kuasi ini termasuk cadangan modal yang berasal dari modal disetor oleh pemilik bank yang belum didukung modal dasar yang mencukupi.

d. Pinjaman subordinasi yaitu pinjaman yang memenuhi syarat sbb :

(1) ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjam​an,

(2) mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia, tidak dijamin olch bank yang bersangkutan dan telah di​bayar penuh,

(3) minimal berjangka waktu 5 tahun,

Jumlah pinjaman subordinasi yang dapat diperhitungkan sebagai modal untuk sisa jangka waktu 5 tahun terakhir adalah jumlah pinjaman subordinasi di kurangi amortisasi yang dihitung de​ngan menggunakan metode garis lurus (prorata). Maksimum pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan komponen modal pe​lengkap sebesar 50 % dari modal inti.

Seluruh modasl pelengkap tersebut pada angka 1 s/d 4 hanya dapat diperhitungkan sebagai modal setinggi-tingginya 100 % dari jumlah modal inti.

2.5. Pengaruh Ekspansi Kredit terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)
Kredit berarti kepercayaan, dan kepercayaan yang diberikan oleh bank kepada debitur, baru akan nyata bilamana kredit itu telah dikembalikan lagi beserta kontra prestasi yang telah disepakati. Antara pemberian prestasi dan penerimaan kembali prestasi itu  tersangkut suatu masa tertentu yang abstrak, artinya tidak dapat diraba. Karena masa itu abstrak, maka timbulah suatu derajat risiko (degree of risk) yang terkait dalam pengertian kredit.

Muchdarsyah Sinungan (1998 : 262) menegaskan bahwa :

Tujuan pelepasan kredit adalah untuk menciptakan keuntung​an yang diperoleh dari pembayaran atas bunga dan ongkos-ongkos bank, dus  segi "profitability" dari pelepasan kredit itu. Akan tetapi bank juga harus benar-benar meyakini bahwa prestasi atau fasilitas yang diberikannya itu akan kembali lagi pada masa yang ditentukan. Artinya selama kredit berjalan, bank merasa uangnya aman.

Jadi dengan melihat profitability dari  kredit, juga tidak diabaikan segi-segi safety kredit tersebut, sehingga kompleksitas tentang profitability dan safety berjalan bersama-sama. Oleh karena itu  dalam mengatur alokasi kredit, diatur pula agar terdapat suatu risk spreading. Penyebaran kredit secara sektoral dan regional merupakan langkah-langkah penyebaran risiko yang baik serta pengamanan secara managerial, artinya berdasarkan suatu arah kebijaksanaan kredit yang berpedoman pada segi pencapaian ren​tabilitas tanpa mengabaikan segi keamanan kredit itu sendiri. Keharusan pemikiran yang demikian ini dilandasi oleh pengertian bahwa uang yang dilepas dalam bentuk kredit ini berasal terbesar dari dana pihak ketiga di mana atas dana tersebut tersangkut kewajiban-kewajiban bank.

Jadi pengamanan kredit merupakan suatu mata rantai kegia​tan yang tidak  terputus. Ia dijalankan terus-menerus dalam rangka menjamin kelangsungan usaha bank. Setiap bank, seperti halnya setiap badan usaha, tujuannya tidaklah hanya mencapai keuntungan yang besar, tapi tujuan yang lebih penting adalah berusaha untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup. 

Karena tugas pokok bank adalah dalam pemberian kredit maka pengamanan kredit merupakan fungsi yang amat penting dalam perkreditan sesuatu bank. Bila langkah-langkah pengamanan berjalan baik, maka perkreditan bank itu akan berjalan baik  yang pada gilirannya dapat meningkatkan CAR intern bank dan sebaliknya bila langkah-langkah dalam pengamanan kredit lemah, berarti perkredi​tan bank itu berjalan tidak baik, sehingga CAR intern bank menjadi menurun. Konsep pemikiran bahwa bila kredit itu lancar akan memberikan implikasi positif terhadap peningkatan laba dan CAR intern bank, hal ini sesuai dengan pendapat Dahlan Siamat (1998 : 72) menerangkan bahwa :

Unsur-unsur yang menentukan berapa besarnya pertumbuhan CAR dalam suatu bank yang dapat dipertahankan dari kemampuan laba yang ditahan dipengaruhi oleh hal-hal antara lain sebagai berikut :

a. Ketentuan penguasa moneter mengenai kebutuhan minimum CAR bank.

b. Kemampuan bank memperoleh laba.

c. Proporsi laba yang dapat  ditahan dalam bank.
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